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ABSTRAK

M. SholahuddinAmrulloh, 2017: “Keterampilan Proses Sains dan
Kreativitas Peserta Didik pada Implementasi Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIMA
37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember”. Tesis, Yogyakarta: Program Magister
FITK Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2017.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan pesertadidik secara
penuh untuk dapat menemukan pengetahuan dari materi yang dipelajari dan
menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong pesertadidik
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupansehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pelaksanaan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada aspek keterampilan proses sains
dan kreativitas peserta didik. 2) Mengetahui keterampilan proses sains peserta didik
pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 3) Mengetahui
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo.
Pengambilan data berkaitan dengan keterampilan proses sains dan kreativitas
peserta didik pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
mata pelajaran IPA. Metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan; 1) Pelaksanaan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam mata pelajaran IPA di MIMA 37 Sunan
Kalijogo Ambulu Jember meliputi tiga tahapan. Tahap pendahuluan dibuka dengan
salam dan do'a, guru memberikan apersepsi, dan guru memberikan tugas dan tanya
jawab sekitar tugas. Tahap kegiatan inti meliputi: peserta didik kerja kelompok,
diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, dan tanya jawab hasil diskusi
antar kelompok. Tahap penutup meliputi: peserta didik bersama kelompoknya
menyimpulkan dan dibantu oleh guru, guru memberi instruksi untuk tugas dan
materi yang dipelajari pada pertemuan berikutnya, guru menutup pelajaran dengan
do’a. 2) Keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dikembangkan dalam tiga tahap. Tahap pertama
pendahuluan, ada dua aspek yaitu aspek mengamati dan aspek berkomunikasi.
Tahap kedua kegiatan inti, yaitu aspek mengamati atau observing, aspek
berkomunikasi, aspek memperkirakan atau memprediksi, aspek mengukur, aspek
pengumpulan data, aspek klasifikasi, dan aspek menafsirkan data. Tahap ketiga
penutup,yaitu aspek menyimpulkan dan aspek berkomunikasi. 3) Kreativitas
peserta didik dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dikembangkan dalam tiga tahap. Tahap pertama pendahuluan, yaitu rasa ingin tahu.
Tahap kedua kegiatan inti, yaitu aspek rasa ingin tahu, tekun dan tidak mudah
bosan, percaya diri dan mandiri, tertantang oleh kemajemukan dan kompleksitas,
dan berani mengambil resiko. Tahap penutup yaitu aspek berpikir divergen.

Keyword: Contextual Teaching and Learning, Keterampilan Proses Sains,
Kreativitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang unsur-unsurnya saling
berkaitan. Dalam pembelajaran ada guru dan peserta didik saling berinteraksi.
Keberhasilan dari pembelajaran antara lain ditentukan oleh guru dalam
memilih dan menggunakan metode yang tepat dan strategi pembelajaran yang
digunakan untuk peserta didik. Keterpaduan antara guru dan peserta didik
harus menjadi acuan utama, karena guru sebagai pendidik harus bisa
mentransfer ilmu pengetahuan dan memberikan nilai-nilai positif pada peserta
didik, sedangkan peserta didik harus bisa menjadi individu yang aktif belajar.

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan demikian,
pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat
dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan
memengaruhi proses pembelajaran. Begitu banyak komponen yang dapat
memengaruhi kualitas pendidikan, namun demikian komponen yang selama
ini dianggap sangat memengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru.
Sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan
peserta didik sebagai subjek dan objek belajar.> Guru dalam pembelajaran
mempunyai peran yang sangat penting, sebagaimana kurikulum dan teknologi

yang berkembang, peran guru akan sangat diperlukan.

2 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2014), Him. 13



Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan penting karena
guru sebagai mediator dalam belajar. Guru sebagai perantara dalam usaha
memperoleh perubahan tingkah laku peserta didik. Berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran akan banyak tergantung dari seberapa jauh guru mampu
memainkan peranan tersebut.® Tidak hanya itu saja, guru juga merupakan
sumber belajar, peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan
penguasaan materi pelajaran. Guru juga berperan sebagai fasilitator terhadap
peserta didik yang aktif belajar, dan juga sebagai pengelola pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana belajar peserta didik secara nyaman.*

Dalam arti luas, bahwasanya proses pembelajaran masih memberikan
dominasi guru dari pada peserta didik. Peserta didik sebagai individu yang
harus aktif pada kenyataan hanya dalam batasan tertentu saja, dan tidak bisa
secara utuh mandiri. Banyak orang pintar dan berilmu akan tetapi ia tak
mampu menyampaikan ilmunya, apalagi untuk mentransfer ilmunya kepada
orang lain. Sedangkan guru dikaruniani dua kemampuan, yaitu menyampaikan
ilmu dan mentransfer ilmu. Hanya saja proses penyampaian dan transferisasi
ilmu tak akan berhasil dengan baik jika tidak memiliki metode atau gaya
mengajar yang jelas, terarah, memiliki, tujuan, dan sistematis. Gaya mengajar
yang dimiliki guru adalah strategi transfer informasi yang diberikan kepada
anak didiknya. Sedangkan gaya belajar adalah bagaimana sebuah informasi
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Jadi, antara gaya mengajar guru

dan gaya belajar peserta didik adalah dua hal yang sangat berkaitan, saling

¥ Zakiah Daradjat. Kepribadian Guru. (Bandung: PT. Bulan Bintang, 2005). hal. 3
* Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan... hal.
21-24



mendukung satu sama lain dan sangat menentukan keberhasilan suatu proses
belajar mengajar.”

Sesuai yang tertera dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.® Jadi dalam proses dunia belajar mengajar harus
senantiasa meningkatkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik,
termasuk juga kreativitas dan keterampilan peserta didik.

Dalam penelitian ini memilih Contextual Teaching and Learning
(CTL) karena guru memiliki peran lebih pada urusan strategi sedangkan
peserta didik lebih difokuskan pada pengaktualisasian diri praktek pada
kelompoknya. Disini terdapat interaksi antara guru dan peserta didik sehingga
kedua saling melengkapi. Sebagaimana yang dalam bukunya Elaine B.
Johnson, Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik

membuat  hubungan antara  pengetahuan yang dimiliki  dengan

63

® Suparman, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa, (Yogyakarta: Pinus, 2010), him.

¢ Mendikbud,Undang-undang Sistem Pendidikn Nasional No. 20 Tahun 2003, (Jakarta:

Sinar Grafika, 2014)



penerapannya dalam  kehidupan sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.’

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan di SD/MI. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran IPA banyak memberikan latihan dalam mengembangkan cara
berpikir ilmiah. Oleh karena itu, guru harus menerapkan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan wawancara
awal dengan guru mata pelajaran IPA kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo
menyatakan bahwa:

“Pembelajaran IPA di madrasah ini masih terbatas dengan fasilitas
yang dimiliki sekolah, tetapi dalam setiap pembelajarannya, saya
selaku guru mata pelajaran selalu mencoba untuk memberikan yang
terbaik kepada peserta didik agar peserta didik dapat memahami materi
yang diberikan.Dengan fasilitas yang seadanya tidak memudarkan
semangat belajar peserta didik dan untuk mencapai tujuan dari belajar
saya menggunakan pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan antara materi dengan keseharian peserta
didik dapat menjadi stimulus tersendiri kepada peserta didik. Ditambah
lagi kultur masyarakat sekitar sekolah adalah kultur masyarakat desa,
sehingga sangat tepat jika metode kontekstual diterapkan dalam
pembelajaran.”®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran
kontekstual yang diterapkan pada saat proses pembelajaran meskipun dengan
fasilitas yang kurang memadai tapi tidak membuat patah semangat guru serta

menjadi stimulus bagi peserta didik. Dengan memanfaatkan buku dan lembar

kerja peserta didik (LKS), lebih luas lagi M. Haidori, S.Pd menambahkan

" Zaenal Aqib. Model-model Media dan Strategi Pembelajaran (Inovatif),

(Bandung:Yrama Widya, 2010), him. 45
® Hasil Wawancara dengan M. Haidori, S.Pd. selaku guru IPA kelas V MIMA 37 Sunan
Kalijogo Ambulu Jember. 13 Oktober 2016.



bahwa masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam menerima
materi llmu Pengetahuan Alam (IPA), karena banyak peserta didik yang
kurang aktif ketika proses pembelajaran. Dan segi penilaian kepada peserta
didikmencakup, penilaian aspek kognitif, psikomotrik, dan afefktif yang
dinilai selama proses pembelajaran.’Sebagaimana juga dengan hasil
wawancara dengan peserta didik, dikatakan bahwa “untuk mata pelajaran IPA
saya masih kesulitan, mungkin karena untuk praktik yang tidak sering
dilakukan jadi untuk pemahaman materi saya kurang.”'°Disinilah terlihat
menarik untuk diteliti, karena di MIMA 37 Sunan Kalijogo telah menerapkan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) meskipun fasilitas
yang kurang menunjang dari sekolah. Tidak hanya itu, wilayah serta kultur
masyarakat pedesaan menjadi daya tarik tersendiri dalam penelitian ini.
Aspek keterampilan proses sains dankreativitas sudah dimiliki dalam
diri peserta didik.Namun untuk mengasah atau mengembangkannya, dalam
hal ini guru memiliki peran penting untuk mewujudkan hal tersebut. Untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan kreativitas serta tercapainya
tujuan pembelajaran, guru harus menggunakan pembelajaranyang tepat.
Salah satu upaya untuk mencapainya yaitu melalui pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Sebagaimana dalam bukunya Utami
Munandar, sesungguhnya bakat kreatif dimiliki oleh semua orang tanpa

pandang bulu, dan yang lebih penting lagi ditinjau dari segi pendidikan ialah

% Hasil Wawancara dengan M. Haidori, S.Pd. selaku guru IPA kelas V MIMA 37 Sunan
Kalijogo Ambulu Jember. 13 Oktober 2016.

Hasil Wawancara dengan M. Dimas peserta didik kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo
Ambulu Jember. 13 Oktober 2016.



bahwa bakat kreatif itu dapat ditingkatkan, dan karena itu perlu dipupuk sejak
dini.*

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pembelajaranContextual
Teaching and Learning (CTL) menjadi penting untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Peserta
didik selain sebagai objek, disini peserta didik juga ditekankan sebagai subjek
yang mana akan lebih memberi kebebasan dan kenyamanan belajar peserta
didik. Yang perlu diketahui bahwa kreativitas peserta didik tidak hanya pada
satu keterampilan khusus, akan tetapi keterampilan pada pengolahan dan
pengaitan materi pelajaran juga harus ditekankan. Sedangkan dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya berkaitan dengan rumus-
rumus saja, tapi jauh lebih dari pada itu konsep IPA disini lebih dikaitkan pada
konteks kehidupan sehari-sehari guna mengasah keterampilan peserta didik
khususnya pada bidang sains.

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di MIMA 37
Sunan Kalijogo, maka sangat tepat jika guru menggunakan metode
pembelajaranContextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses
pembelajarannya. Karena yang menarik dari madrasah tersebut adalah dengan
fasilitas yang kurang memadai berusaha untuk menggunakan pembelajaran
yang kontekstual guna memupuk atau mengasah keterampilan proses sains
dan kreativitas peserta didik. Yang mana keterampilan dan kreativitas peserta

didik di kelas V masih harus ditingkatkan lagi.

yUtami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta:
Grasindo, 1992), him. 52



Berdasarkan hal tersebut maka disini dilakukan penelitian dengan
judul “Keterampilan Proses Sains dan Kreativitas Peserta didik pada
Implementasi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V di MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu
Jember”.

. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penelitian yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)?

2. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didikpada proses
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)?

3. Bagaimana kreativitas peserta didikdalam proses pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian masalah tersebut, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Dilihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) dan proses
pembelajaran.

2. Mengetahui keterampilan proses sains peserta didikpada pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL).



3.

Mengetahui  kreativitas peserta didikdalam proses pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Sedangkan kegunaan ataumanfaat penelitian berisi tentang kontribusi

yang bisa diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat

berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan

bagi instansi dan masyarakat secara keseluruhan, kegunaan penelitian harus

realistis.*?

Sebagaiamana penelitian pada umumnya, dalam tesis ini mempunyai

tujuan dan kegunaan tertentu, baik dalam bidang keilmuan maupun dalam

kehidupan masyarakat. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi instansi dan masyarakat pada umumnya. Adapun kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dari aspek teoritis, pertama, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
memperkaya khazanah keilmuan dibidang pembelajaran sains di
perguruan tinggi. Kedua, sebagai rujukan para ahli dan peneliti selanjutnya
dalam memahami metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) di perguruan tinggi. Ketiga, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan acuan oleh para peneliti, mayarakat atau para
praktisi pendidikan dalam proses belajar mengajar.

Aspek terapan, pertama, hasil penelitian ini sebagai sumber informasi
bersifat ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama

dalam rangka pemecahan masalah dalam dunia pendidikan. Kedua, hasil

hal. 48

2 Tim Penyusun. Buku Pedoman Karya llmiah. (Jember: STAIN Jember Press, 2012),



penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk memberikan pemahaman
bagi pihak-pihak yang terkait terutama bagi tenaga pengajar tentang
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai metode
pembelajaran sains di Sekolah Dasar. Sehingga hasil penelitian ini dapat
memberikan pencerahan sekaligus pengarahan bagi guru dan para praktisi
pendidikan.

3. Sebagai sumbangan informasi akademik bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam memahami metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) sebagai meteode pembelajaran sains di Madrasah
Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar.

D. Kajian Pustaka

Guna untuk menguatkan pijakan penelitian, maka disini peneliti
melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian terdahulu untuk
menghindari terjadinya pengulangan, diantaranya adalah:

Tesis milik Eka Mahargiani Rokhma, S.Pd.I, yang berjudul “Pengaruh
Penerapan CTL (Contextual Teaching and Learning ) dalam Pembelajaran
Sains Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta didik Kelas V MI
Ma’arif Bego”. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental research) dengan desain pre-test-post-
test desain. Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran sains terhadap
motivasi dan prestasi belajar peserta didik, serta membandingkan keefektifan

antara pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan pendekatan



10

konvensional dilihat dari aspek motivasi dan prestasi belajar peserta didik.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah: pembelajaran sains dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik, serta pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif dibanding pendekatan
konvensional dilihat dari motivasi dan prestasi belajar peserta didik.*?

Jurnal Penelitian Pendidikan yang berjudul “Determination of
scientific creativity levels of middle school students and perceptions through

iz

their teachers”. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru merupakan orang
yang paling berperan terhadap perkembangan kreativitas peserta didik dalam
periode pendidikan formal. Selain itu, karakteristik guru dan metode
pengajarannya merupakan faktor penting yang mempengaruhi sikap peserta
didik dan kreativitasnya. Peserta didik yang sering melakukan praktikum di
laboratorium memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan
peserta didik yang jarang melakukan praktikum.**

Nanang Wahid (Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang,
2006) dengan judul, “Aplikasi Pembelajaran Kontekstual pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar

Peserta didik SDN Ketawanggede 1 Malang”. Penelitian ini menggunakan

metode peneltian kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pendidikan

¥ Eka Mahargiani Rokhma, Pengaruh Penerapan CTL (Contextual Teaching and
Learning) dalam Pembelajaran Sains Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Ml
Ma’arif Bego, Tesis, (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014)

YCeran, S. A., Gungeron, S. C., & Boyacioglu, N. 2014. “Determintion of Scientific
Creativity Level of Middle School student and Perception Through Their Teacher”, European
Journal of Research on Education. 2(2): 47-53 Special Issue: Contemporary Studies in Education.
dalam www.iassr.org.journal, diakses pada 12 April 2016.
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11

Agama Islam di sekolah atau di madrasah, dalam pelaksanaannya masih
menunjukkan berbagai permasalahan. Seperti halnya proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses
penyampaian “pengetahuan tentang Agama Islam.”

Mayoritas metode pembelajaran agama Islam yang selama ini lebih
ditekankan pada hafalan, akibatnya peserta didik kurang memahami kegunaan
dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi PAI yang
menyebabkan tidak adanya motivasi peserta didik untuk belajar materi PAL.
Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan suasana
pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru Kita cenderung
monoton dan membosankan. Sehingga menurunkan motivasi belajar peserta
didik. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar. Untuk
menjawab persoalan persoalan tersebut perlu diterapkan suatu cara alternatif
mempelajari PAI yang kondusif dengan suasana yang cenderung rekreatif
sehingga memotivasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan
penerapan pembelajaran kontekstual dengan teknik Learning Community.
Dengan penggunaan teknik ini diharapkan agar materi pelajaran PAI dapat
mudah dipahami dan dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar
peserta didik terhadap mata pelajaran PAL*

Penelitian dari Suraji, Menumbuhkan Kreativitas Peserta didik pada

Mata Pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) Materi Pesawat Sederhana

5 Nanang Wahid, Aplikasi Pembelajaran Kontekstual pada Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SDN Ketawanggede 1
Malang, Tesis, (Malang: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, 2006)
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dengan Metode Pembelajaran Discovery Bagi Peserta didik Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru, penelitian ini dilakukan di kelas
V dengan jumlah peserta didik 24 peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Adapun hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
dua siklus, yaitu pada siklus pertama terdapat peningkatan dari 81,25%
menjadi  82,29%, dan pada siklus kedua mengalami 83,33% menjadi
92,71%."°
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa belum ada
penelitian yang fokus pada pembahasan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap pengaruh keterampilan proses sains dan kreativitas
peserta didik. Penelitian sebelumnya banyak yang membahas seputar motivasi
belajar dan prestasi belajar, sedangkan dalam penelitian ini adalah fokus
mengenai keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik. Jadi disini
dapat disimpulkan bahwa masih belum ada penelitian yang membahas tentang
judul penelitian ini. Apabila ada penelitian yang sama, tetapi isi dari
pembahasan dan hasilnya tidak akan sama dengan penelitan yang peneliti
suguhkan.
E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan rincian sebagai berikut:

1. Jenis Metode Penelitian

'8 Suraji, Menumbuhkan Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) Materi Pesawat Sederhana dengan Metode Pembelajaran Discovery Bagi Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru, Tesis, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2011)
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, data yang
mengandung makna. Hasil penelitian kualitatif menekankan makna
daripada generalisasi.'’

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai
suatu hal menurut pandangan manusia yang teliti dan juga data-data
empiris yang mendukung.'® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data
yang berhubungan dengan keterampilan proses sains dan kreativitaspeserta
didik pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
mata pelajaran IPA kelas V di MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 37 Sunan
Kalijogo Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Provinsi Jawa
Timur.Waktu untuk melaksanakan penelitian ini adalah pra penelitian
bulan Oktober 2016 dan penelitiannyapada bulan januari, februari, dan
maret 2017.
3. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel sumber data dengan
menggunakan purposivesampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut maka langkah-langkah penentuan sampel sumber

data adalah sebagai berikut:

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 8-9.
18 Sulistyo dkk,, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), him. 78.
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a. Kepala Madrasah
Dra. Hj. Titik Nurhayati, M.Pd.l, selaku kepala MIMA 37 Sunan
Kalijogo Ambulu Jember. Kepala madrasah merupakan orang yang
bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan dan program madrasah,
serta belajar mengajar. Dari kepala MIMA 37 Sunan Kalijogo
diperoleh data informasi secara umum dan rinci mengenai kondisi
madrasah serta yang berkaitan dengan pelaksanaan metode
pembelajaran. Peneliti juga menggali informasi lebih khusus pada
keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik pada penerapan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
b. Guru Mata Pelajaran IPA kelas V
Guru mata pelajaran IPA di MIMA 37 Sunan Kalijogo adalah M.
Muhammad Haidori, S.Pd. Guru merupakan pihak inti yang berkaitan
langsung dengan peserta didik tentang bagaimana melaksanakan
keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik. Dari
gurudiperoleh data mengenai perencanaan dan ketercapaian
pelaksanaan proses pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).
c. Peserta didik kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember
Peserta didik kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo ini adalah untuk
memperoleh data mengenai keterampilan proses sains dan kreativitas

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Contextual Teaching and
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Learning (CTL).Adapaun nama-nama peserta didik semua termuat
dalam lampiran penelitian.
Sumber tertulis

Sumber tertulis yaitu berbagai literatur dan beberapa hasil
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu mengenai
keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik serta metode
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Adapun
sumber tertulis tersebut adalah sebagai berikut: rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), buku materi kelas V, Lembar Kerja Peserta didik
(LKS), Lembar kegiatan peserta didik, semua terlampir dalam

lampiran penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi.Adapun

sumber data untuk keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik

adalah pada peserta didik kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu

Jember.Untuk mendapatkan informasi yang lebih luas dan mendalam

terhadap situasi yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat

triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Adapun teknik

penelitian dalam bukunya Sugiyono®®, adalah sebagai berikut:

a.

Observasi

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), him.
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Observasi (pengamatan) dan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengamatan atau pencatatan secara sistematis
tentang fenomena pada objek penelitian. Macam pengamatan pada
penelitian ini adalah pengamatan tanpa peranserta. Pengamat hanya
melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan.?® Dalam hal ini
peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat, menganalisis
dan membuat kesimpulan. Pada metode ini, peneliti melakukan
pengamatan pada seorang guru dan beberapa peserta didik pada saat
melakukan kegiatan pembelajaran, bagaimana pengembangan
keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik yang dilakukan
seorang guru dan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL).

. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan
metode  wawancara  terstruktur,  yaitu  wawancara  yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis
wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja.
Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang

representatif ditanyai dengan pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan-

176.

20 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2014), him.
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pertanyaan disusun sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam
rancangan penelitian.?

Wawancara ini digunakan untuk mendapat informasi lebih
mendalam dengan beberapa peserta didik kelas V yakni mencari
informasi tentang bagaimana wawasan dan kesan mereka selama
mengikuti pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
Kemudian wawancara kepada guru IPA kelas V. Tujuan spesifiknya
adalah untuk memperoleh jawaban, pendapat atas perkembangan
keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik di kelas. Selain
itu juga dilakukan wawancara dengan kepala madrasah, tujuannya
adalah untuk mendapatkan data mengenai keadaan madrasah serta
hasil dari penelitian yang dilakukan.

c. Dokumentasi penelitian

Sumber data yang lain adalah foto dan dokumen terkait.
Penggunaan metode dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data
foto pada proses pembelajaran, serta dokumen-dokumen lainnya
sebagai pendukung dapat memberikan bukti serta kelengkapan dalam
laporan penelitian.

Kemudian, dalam penelitian ini, peneliti sabagai pengumpul data.
Pada saat di lapangan, peneliti menggunakan alat bantu perekam
elektronik kamera, serta alat bantu pencatatan di lapangan yakni

pedoman lembar observasi. Peneliti melakukan observasi langsung ke

?!_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,., him. 190.
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lapangan, melakukan wawancara, serta mendeskripsikan dan
menganalisis hasil penelitian. Untuk lembar observasi termuat pada

lampiran penelitian.

5. Teknis Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis secara kolektif. Analisis dilakukan dari awal penelitian hingga
selesai penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknis analisis data kualitatif deskriptif. Menurut
Milles dan Huberman dalam analisis data kualitatif data yang muncul
berupa kata-kata dan bukan rangkaian angka-angka. Data tersebut telah
dikumpulkan dalam berbagai cara yaitu observasi, wawancara, atau intisari
rekaman yang kemudian diproses melalui perencanaan, pengetikan atau
pengaturan kembali. Tahap analisis yaitu: (1) analisis sebelum di lapangan,
dimuat pada lampiran penelitian pada saat wawancara, (2) analisis data di
lapangan, yang mencakup: data reduction (reduksi data), (data display)
penyajian  data, (conclusion  drawing/verification) penarikan
kesimpulan/verifikasi.®* Analisis data di lapangan menurut Miles and
Huberman dalam bukunya Sugiyono dijelaskan bahwa mencakup tiga
langkah,? yaitu :

1) Reduksi data, merupakan proses pemilihan, perumusan, perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian, reduksi

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 336-337.
®Ibid,... him. 338-345.
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data adalah bentuk analisa untuk membuang, mengurangi data
yang tidak dibutuhkan, sehingga kesimpulan akhir dapat
dirumuskan, membuat ringkasan. Reduksi data ini akan
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi
data merupakan wujud analisis mengklasifikasikan, membuang
data yang tidak berkaitan dengan keterampilan proses sains dan
kreativitas peserta didik pada pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam mata pelajaran IPA kels V di MIMA
37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember.

Penyajian data. Dimaksudkan untuk memaparkan data secara rinci
dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang disiapkan
untuk itu. Tahapan penyajian data ini adalah menyajikan data hasil
temuan lapangan dalam bentuk naratif, yaitu uraian verbal tentang
penerapan pendekatan saintifik pada muatan tematik proses
pembelajaran di kelas dan sikap ilmiah peserta didik. Selanjutnya
disusun secara sistematik.

Penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam penelitian kualitatif
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diharapkan menemukan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi, gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masing remang-remang setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, sistematika penulisan tesis ini
terbagi menjadi beberapa bagian di antaranya adalah penyajian mengenai
penelitian mencakup lima pembahasan penting, dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal tesis yang akan disusun terdiri dari halaman judul,
pernyataan keaslian, pengesahan direktur, persetujuan tim penguji, nota
dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran. Bagian inti dari tesis ini terdiri dari empat bab yang di
dalamnya terdapat sub-sub bab. Adapun pembagiannya adalah:

Bab Pertama diberikan suatu pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab Kedua
menampilkan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu tentang
penjelasan kajian teoritik dari pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik,
serta mata pelajaran IPA. Bab Ketiga menampilkan analisis hasil/temuan

tentang keterampilan proses sains dan kreativitas peserta didik.
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Bab Keempat memberikan kesimpulan yang merupakan intisari dari
pembahasan sebelumnya dan merupakan jawaban dari rumusan masalah.
Kemudian ada saran yang merupakan masukan yang dapat dijadikan agenda
pembahasan dan tindak lanjut di masa mendatang, selanjutnya ada penutup
yang meliputi ucapan terima kasih dari penulis serta kritik dan saran yang

diharapkan untuk penulisan tesis ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam mata pelajaran IPA di MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember
dibagi menjadi tiga tahapan yaitu, tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti,
dan tahap penutup. Pada tahap pendahuluan meliputi: membuka pelajaran
dengan salam dan do'a, guru memberikan apersepsi kepada peserta didik,
dan guru memberikan tugas dan tanya jawab sekitar tugas. Pada tahap
kegiatan inti meliputi: peserta didik mengerjakan atau observasi dengan
kelompoknya, peserta didik diskusi dengan kelompok, peserta didik
beserta kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi, dan tanya jawab
hasil diskusi antar kelompok. Sedangkan pada tahap akhir atau penutup
meliputi: peserta didik bersama kelompoknya menyimpulkan dibantu atau
disempurnakan oleh guru, dan guru memberi instruksi kepada peserta
didik untuk tugas dan materi yang dipelajari pada pertemuan berikutnya,
dan guru menutup pelajaran dengan do’a.

2. Keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dikembangkan dalam tiga tahap. Tahap

pertama pendahuluan, dalam tahap pendahuluan ada dua aspek

124
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keterampilan yang terlihat yaitu aspek mengamati dan aspek
berkomunikasi. Tahap kedua kegiatan inti, pada kegiatan inti ada beberapa
aspek keterampilan yang terlihat, yaitu aspek mengamati atau observing,
aspek berkomunikasi, aspek memperkirakan atau memprediksi, aspek
mengukur, aspek pengumpulan data, aspek Klasifikasi, dan aspek
menafsirkan data. Dan pada tahap ketiga penutup, ada dua aspek yang
terlihat yaitu aspek menyimpulkan dan aspek berkomunikasi.

3. Kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dikembangkan dalam tiga tahap. Tahap pertama
pendahuluan, pada tahap ini aspek yang terlihat adalah rasa ingin tahu.
Tahap kedua, pada tahap kedua ada beberapa aspek krativitas yang
terlihat, yaitu aspek rasa ingin tahu, tekun dan tidak mudah bosan, percaya
diri dan mandiri, tertantang oleh kemajemukan dan kompleksitas, dan
berani mengambil resiko. Sedangkan pada tahap ketiga adalah tahap
penutup. Pada tahap penutup aspek kreativitas yang terlihat adalah aspek
berpikir divergen.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran berikut ini dapat dijadikan
pertimbangan sebagai pengembangan MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu

Jember khususnya pada keterampilan dan kreativitas peserta didiknya. Untuk

mengikuti perkembangan zaman dengan meningkatkan kualitas belajarnya,

terutama pada fasilitas yang menunjang jalannya pembelajaran. Karena
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fasilitas merupakan salah satu hal yang menunjang ketercapaian kompetensi

peserta didik serta menunjang profesionalitas guru dalam proses mengajar.
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Pelaksanaan Pemebelajaran CTL dalam Kelas

Pada pelaksanaan dikelas guru dituntut untuk kreatif agar pembelajaran lebih
menyenangkan bagi peserta didik. Pelaksaan pembelajaran CTL semua telah
dirancang khusus oleh guru, mulai dari menyiapkan bahan atau alat untuk praktik
peserta didik. Sebagai contoh riil dalam pengamatan pada mata pelajaran IPA materi
“gaya”. Guru menyiapkan bahan mulai dari magnet, baterai, kaber, logam, dll yang
digunakan untuk praktik siswa. Setelah semua bahan siap barulah guru masuk kelas

dan membuka pelajaran.

Dalam pendahuluan guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai serta
manfaat dan pentingnya dari materi pelajaran. Selanjutnya guru membagi kelas
dalam beberapa kelompok belajar secara heterogen. Masing-masing kelompok diberi
tugas untuk melakukan observasi atau praktik. Dalam praktik tersebut peserta didik
diminta untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan. Kemudian guru melakukan

tanya jawab sekitar tugas yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok.

Pada tahap inti pembelajaran, peserta didik dalam kelompoknya diminta untuk
mengobservasi sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Peserta didik diminta untuk
mencatat semua hal yang mereka temukan sesuai dengan alat praktik dan
mendiskusikannya dengan kelompoknya. Setelah diskusi pada kelompoknya dirasa
cukup, masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan pada kelompok
lainnya. Kemudian dibuka forum tanya jawab sekitar hasil praktik dan diskusi.
Setiap kelompok diminta untuk mengajukan pertanyaan pada kelompok yang

presentasi, dan bergantian antar kelompok.

Pada tahap akhir atau penutup, semua kelompok menyimpulkan hasil diskusi mereka
dengan disempurnakan oleh guru. Dan setelah semua selesai guru memberikan tugas

untuk belajar dirumah dan untuk pertemuan selanjutnya.
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Lampiran 2.1: RPP Subtema Gaya Gravitasi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester 1 VI2
Materi Pokok : Gaya Gravitasi
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
- Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya

B. Kompetensi Dasar
- Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet)

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian gaya gravitasi
2. Membandingkan kecepatan jatuh dua buah benda (yang berbeda berat, bentuk,
dan ukuran) dari ketinggian.
3. Memprediksi seandainya tidak ada gaya gravitasi di bumi.

4. Menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan benda bergerak ke bawah.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya
gravitasi.
2. Dengan percobaan siswa dapat membandingkan kecepatan benda jatuh dari
ketinggian karena gaya gravitasi.
3. Dengan berdiskusi siswa mampu menyimpulkan gaya gravitasi yang

menyebabkan benda jatuh ke bawah.
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4. Dengan berdiskusi dan percobaan siswa mampu menganalisa seandainya tidak

ada gaya gravitasi.

E. Metode
Contextual Teaching and Learning (CTL)
F. Karakter yang diharapkan
Tanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu, tekun tidak mudah bosan, berani
mengambil resiko, berpikir divergen.
G. Sumber
Buku paket IPA kelas 5 HeriSulistyanto.zip dan LKS
H. Materi Ajar
1. Gaya gravitasi adalah gaya yang disebabkan oleh gaya tarik bumi.
2. Diangkasa luar tidak ada gaya gravitasi.
3. Buah yang lepas dari tangkai pohonnya akan jatuh ke bawah. Hal itu juga berlaku

jika buku dilempar ke atas.

. Langkah-langkah Pembelajaran :

ALOKASI
WAKTU

Kegiatan Awal | - Membukuka pelajaran dengan salam 15 menit
- Mengawali pembelajaran dengan do’a

- Mengkondisikan keadaan siswa dalam kelas
- Apersepsi

- Menyampaikan tujuan pembejaran.
-Menyampaikan cakupan materi tentang gaya
gravitasi

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

Kegiatan Inti 1. Eksplorasi 45 menit
- Guru menjelaskan gaya gravitasi kepada
siswa.

- Guru memperagakan benda dengan alat
peraga, lalu siswa diminta untuk mencobanya.
2. Elaborasi

- Guru membentuk kelompok yang terdiri dari
3-4 siswa untuk mengadakan percobaan sesuai
dengan lembar kerja, dalam praktik gaya
gravitasisesuai dengan langkah-langkah yang
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diarahkan oleh guru.

IPA kelas 5.

hasil diskusi
3. Konfirmasi

pahaman pada siswa

- Guru memberikan penguatan dan
menjelaskan kembali jika terjadi kesalah

- Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi tentang gaya gravitasi pada
pada siswa dan melihat buku paket dan LKS

- Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan kelompok untuk menyampaikan

Penutup dari hasil pembelajaran

Kegiatan - Siswa bersama guru membuat kesimpulan

- Guru menyampaikan rencana evaluasi berupa
soal-soal secara tertulis di akhir pembelajaran.

- Guru menutup pelajaran dengan do’a.

10 menit

J. Penilaian
1. Penilaian Tes Tertulis
2. Penilaian Proses

Lembar Penilaian:

Performa

Z
o

Nama Siswa Pengetahuan | Praktek

Sikap

Jumlah

Skor Nilai

LCoNoURWDNE

[EY
©

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan



Remedial.

Mengetahui
Kepala Madrasah

Dra. Hj. Titik Nurhayati, M.Pd.I

195201927 186111 1 003
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Jember, 17 Februari 20 17

Guru Mapel IPA

Haidori, S.Pd
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Lampiran 2.2: RPP Subtema Gaya Magnet

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester 1 VI2
Materi Pokok : Gaya Magnet
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi

- Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya

Kompetensi Dasar

- Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet)

Indikator

1.

2
3
4.
5

Menyebutkan pengertian Gaya Magnet

Menuliskan bentuk-bentuk magnet

Mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan non magnetis
Menyebutkan contoh benda-benda magnetis dan non magnetis

Membuat magnet

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan Pengertian Gaya
Magnet dan bentuk-bentuk magnet
Dengan percobaan siswa dapat mengelompokkan dan menyebutkan contoh

benda magnetis dan non magnetis

Metode
Contextual Teaching and Learning (CTL)
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F. Karakter yang diharapkan
Tanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu, tekun tidak mudah bosan, berani
mengambil resiko, berpikir divergen.
G. Sumber
Buku paket IPA kelas 5 HeriSulistyanto.zip dan LKS
Materi Ajar
Gaya Magnet adalah Tarikan atau dorongan yang dipengaruhi oleh magnet
Bentuk-bentuk magnet : Batang, Jarum, U, Tapal kuda dan silinder
Benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet disebut Benda Magnetis
Benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet disebut Benda non magnetis

Contoh benda magnetis : Besi, kawat, paku, jarum pentul, jarum jahit, pasir dan
lain-lain

o~ w N e I

6. Contoh benda non magnetis : plastik, kertas, kaca dan lain-lain

. Langkah-langkah Pembelajaran :

ALOKASI
WAKTU

Kegiatan Awal | - Membukuka pelajaran dengan salam 15 menit
- Mengawali pembelajaran dengan do’a

- Mengkondisikan keadaan siswa dalam kelas
- Apersepsi

- Menyampaikan tujuan pembejaran : dapat
menyebutkan pengertian gaya magnet, bentuk-
bentuk magnet dan benda magnetis dan benda
non magnetis

-Menyampaikan cakupan materi tentang Gaya
Magnet

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

Kegiatan Inti 1. Eksplorasi 45 menit
- Guru menjelaskan terkait gaya magnet dan
tugas yang akan dikerjakan siswa.

- Guru memperagakan benda yang dapat ditarik
dengan magnet dengan alat peraga, lalu siswa
diminta untuk mencobanya.

2. Elaborasi

- Guru membentuk kelompok yang terdiri dari
3-4 siswa untuk mengadakan percobaan sesuai
dengan lembar kerja, dalam menentukan
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benda magnetis dan non magnetis dengan
langkah-langkah yang diarahkan oleh guru.

- Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menemukan bentuk-bentuk magnet pada
buku paket dan LKS IPA kelas 5.

- Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi dan menuliskan bentuk-bentuk
magnet serta contoh benda magnetis dan non
magnetis

3. Konfirmasi

- Guru memberikan penguatan dan
menjelaskan kembali jika terjadi kesalah
pahaman pada siswa

Kegiatan

Penutup

- Siswa bersama guru membuat kesimpulan
dari hasil pembelajaran

- Guru menyampaikan rencana evaluasi berupa
soal-soal secara tertulis di akhir pembelajaran.

- Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

10 menit

J. Penilaian

1. Penilaian Tes Tertulis

2. Penilaian Proses

Lembar Penilaian:

p
o

Nama Siswa

Performa Jumlah
Pengetahuan | Praktek | Sikap | Skor

Nilai

©CoNoR~wNE

[
o
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CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan
Remedial.

Jember, 24 Februari 20 17

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mapel IPA
Dra. Hj. Titik Nurhayati, M.Pd.| Haidori, S.Pd

195201927 186111 1 003



A

B.

C.

D.
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Lampiran 2.3: RPP Subtema Gaya Gesek

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester 1 VI2
Materi Pokok : Gaya Gesek
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi
- Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya

Kompetensi Dasar
- Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet)

Indikator
1. Menjelaskan pengertian gaya gesek.
2. Mengetahui manfaat dan kerugian gaya gesek.

3. Menyimpulkan pengertian, manfaat dan kerugian gaya gesek.

Tujuan Pembelajaran
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya gesek.
2. Dengan percobaan siswa dapat mengetahui manfaat dan kerugian gaya gesek.

3. Dengan berdiskusi siswa mampu menyimpulkan gaya gesek.

Metode
Contextual Teaching and Learning (CTL)



Karakter yang diharapkan

Tanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu, tekun tidak mudah bosan, berani

mengambil resiko, berpikir divergen.

Sumber

Buku paket IPA kelas 5 dan LKS.

Materi Ajar
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1. Gaya gesek adalah gaya yang menimbulkan hambatan ketika dua permukaan
benda saling bersentuhan.
2. Gaya gesek mempengaruhi gerak benda.

3. Gaya gesek dapat memberikan manfaat maupun kerugian.
Langkah-langkah Pembelajaran :

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
Kegiatan Awal | - Membukuka pelajaran dengan salam 15 menit
- Mengawali pembelajaran dengan do’a
- Mengkondisikan keadaan siswa dalam kelas
- Apersepsi
- Menyampaikan tujuan pembejaran.
-Menyampaikan cakupan materi tentang gaya
gesek
Kegiatan Inti 1. Eksplorasi 45 menit

- Guru menjelaskan gaya gesekkepada siswa.
- Guru memperagakan benda dengan alat
peraga, lalu siswa diminta untuk mencobanya.
2. Elaborasi

- Guru membentuk kelompok yang terdiri dari
3-4 siswa untuk mengadakan percobaan sesuai
dengan lembar kerja, dalam praktik gaya
gravitasisesuai dengan langkah-langkah yang
diarahkan oleh guru.

- Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi tentang gaya gesek pada siswa
dan melihat buku paket dan LKS IPA kelas 5.

- Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi

3. Konfirmasi

- Guru memberikan penguatan dan
menjelaskan kembali jika terjadi kesalah
pahaman pada siswa
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Kegiatan
Penutup

- Siswa bersama guru membuat kesimpulan
dari hasil pembelajaran
- Guru menyampaikan rencana evaluasi berupa

soal-soal secara tertulis di akhir pembelajaran.

- Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

10 menit

J. Penilaian

1. Penilaian Tes Tertulis

2. Penilaian Proses

Lembar Penilaian:

Z
o

Nama Siswa

Performa Jumlah
Pengetahuan | Praktek | Sikap | Skor

Nilai

Boow~wourwnr

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Jember, 3 Maret 20 17

Mengetahui

Kepala Madrasah

Dra. Hj. Titik Nurhayati, M.Pd.I

195201927 186111 1 003

Guru Mapel IPA

Haidori, S.Pd
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Lampiran 3: Hasil Observasi Proses Pembelajaran di Kelas V MIMA 37 Sunan
Kalijogo Ambulu Jember

Hasil Observasi Proses Pembelajaran di Kelas V
MIMA 37 Sunan Kalijogo Ambulu Jember

1. Pengamatan Pertama

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Februari 2017
Waktu :07.00 - 08.10 WIB

Deskripsi:

Pada saat melakukan observasi tahap pertama saya masuk pada saat
pembelajaran IPA di kelas V MIMA 37 Sunan Kalijogo. Saya masuk kelas diawal
sebelum jam 07.00 WIB, gunanya adalah mendahului sebelum pelajaran dimulai.
Tepat pada pukul 07.00 WIB guru (Pak Haidori, S.Pd) masuk kelas. Setelah duduk
dimeja guru, Bapak Haidori membuka pelajaran dengan salam kepada semua siswa.
Serentak para siswa menjawab salam dari Bapak Haidori. Setelah melakukan
pembukaan dengan salam beliau mencoba membangun komunikasi dengan semua
siswa. Bapak Haidori mencoba membangun komunikasi dengan memberi sedikit
pertanyaan guna mendapat feedback dari siswa. Seperti bertanya mengenai kabar,
ketika ditanya tentang kabar siswa satu kelas menjawab kompak, tidak hanya disitu
beliau juga bertanya tentang apakah para siswa semalam belajar dirumah, ada siswa
yang menjawab “belajar” ada banyak yang menjawab “tidak™ sambil tersenyum.

Bapak Haidori masih mencoba membangun komunikasi dengan siswa, beliau
memberikan pertanyaan guna memberikan stimulus pada siswa. Dengan bertanya
terkait materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Hanya ada satu dua siswa yang
berani menjawab karena masih ingat. Siswa itu menjawab dengan percaya diri, jika
dilihat dari cara dia menjawab siswa ini termasuk siswa yang memiliki kecerdasan
lebih. Kebanyakan siswa hanya diam tidak berani menjawab pertanyaan guru.
Setelah itu guru memberikan apersepsi pada siswa untuk memulai pembelajaran.
Apersepsi mengenai satu hal yang dapat memotivasi belajar siswa. Dalam
pengamatan observer ada sebagian besar siswa dalam kelas yang mendengarkan
guru dengan seksama, akan tetapi ada juga beberapa siswa yang tidak mendengarkan
guru. Ada siswa yang bermain sendiri, ada yang berbicara dengan temannya, ada
juga yang mengganggu temannya. Tampak guru melihat siswa yang tidak
memperhatikan beliau, beliau memberikan teguran dengan nada yang halus, dan
siswa kembali terfokus pada beliau.

Pada observasi ini materi yang dipelajari adalah gaya. Guru menjelaskan
mengenai isi dari materi gaya. Pada pertemuan ini guru menjelaskan bahwa gaya
dibagi tiga, yaitu gaya gravitasi, gaya magnet, dan gaya gesek. Dan pada pertemuan
ini guru membahas mengenai sub tema gaya gravitasi. Dengan gamblang guru
menjelaskan pengertian gaya gravitasi, lagi-lagi yang terjadi adalah ada siswa yang
mendengarkan, tapi ada juga yang tidak mendengarkan. Sepertinya mulai timbul
dipikiran saya, apa Yyang terjadi dengan siswa tersebut sehingga dia tidak
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mendengarkan guru? Dan kenapa ada siswa yang benar-benar mendengarkan guru
dengan seksama?

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah CTL. Dengan
membentuk kelompok belajar sesuai dengan RPP yang ada. Dalam pembelajaran ini
guru memberikan ruang gerak yang lebih pada siswa. Siswa tampak lebih aktif dan
nyaman dengan belajar bersama kelompok. Guru memberikan tugas kelompok
dengan alat peraga. Alat peraga yang terlihat adalah beberapa alat sederhana yang
terkait dengan gaya gravitasi. Seperti alat-alat yang memang ada disekitar siswa,
seperti halnya kertas, buku tulis, pena, penggaris, pengahapus, dll karena segala
benda dapat dijadikan praktik pada sub tema gravitasi.

Selama proses pembelajaran hingga selesai siswa tampak sangat menikmati.
Bahkan semua siswa kelihatan aktif. Meskipun ada beberapa siswa yang masih diam
bahkan ada siswa yang mengganggu teman kelompoknya. Dalam hal ini fokus
observasi adalah terkait dengan keterampilan proses sains siswa dan kreativitas
siswa. Pada observasi awal ini tampak masih belum begitu tampak keterampilan
proses dan Kkreativitas siswa. Setelah peneliti bertanya pada guru disela-sela
observasi, memang sebelum penerapan pembelajaran CTL guru menggunakan
metode konvensional atau banyak berceramah. Pada pembelajaran CTL tampak guru
sebagai fasilitator memantau setiap kelompok yang ada. Dengan berkeliling pada
masing-masing kelompok, guna mengetahui sambil mengontrol kerja setiap siswa
dalam kelompok tersebut. Ternyata dalam pembelajaran CTL memang benar dapat
mengasah kemampuan keterampilan dan kreativitas siswa. Selama pengamatan dari
awal, ada siswa yang hanya diam dia tampak berani berbicara dengan mengeluarkan
pendapat dalam kelompoknya, ada siswa yang nakal suka bergurau ketika praktik dia
tampak antusias dan bergembir, dan bagi siswa yang cerdas kerja kelompok tampak
sangat menyenangkan bagi mereka karena siswa merasa mendapat kebebasan dalam
belajar.
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2. Pengamatan Kedua

Hari/Tanggal :Jum’at, 24 Februari 2017
Waktu :07.00 - 08.10 WIB

Deskripsi:

Pada tahap pertemuan kedua tidak jauh beda dengan pertemuan pertama,
guru membuka pelajaran dengan salam dan memberikan apersepsi pada siswa.
Keadaan siswa pun juga hampir sama halnya dengan pertemuan pertama. Akan
tetapi ada satu hal yang menarik, ada siswa yang dengan keras mengacungkan
tangan dan bertanya, apakah hari ini praktik lagi pak? Nah, bagi saya ada satu
perubahan pada siswa, siswa tampak lebih senang ketika belajar kelompok dan
praktik secara langsung.

Pertemuan kedua membahas sub tema tentang gaya magnet, yang mana
seperti pada observasi tahap pertama, guru memberikan penjelasan kemudian
membagi kelompok dan memberikan arahan tugas kelompok. Alat peraga yang
dibawa oleh guru tampak seperti magnet, paku, baterai, kabel, cemiti, dll terlihat
dimeja. Setelah dibagikan pada masing-masing kelompok siswa secara antusias
melakukan diskusi dan praktik menggunakan alat peraga yang ada ditangan mereka.

Selama proses pembelajaran beralangsung sampai selesai ada yang
membedakan. Pada pertemuan ini siswa tampak lebih aktif, dengan banyak bertanya
pada guru, dan bertanya pada teman kelompok. Siswa juga tampak tidak bosan
mengikuti proses pembelajaran, siswa juga banyak yang lebih berani dari
sebelumnya. Yang sebelumnya siswa hanya diam tidak berani bersuara, pada
pertemuan ini siswa yang hanya diam lebih aktif karena tampak merasa senang
dengan kegiatan pembelajaran yang ada. Pada akhir pembelajaran siswa juga
kelihatan antusias menyimpulkan hasil kegiatan kerja kelompok mereka.

Observer juga mendapati bahwa fasilitas yang ada di madrasah masih sangat
kurang menunjang. Hal tersebut dikatakan oleh kepala madrasah dan guru pada saat
wawancara. Minimnya fasilitas yang dimiliki menjadi salah satu kendala yang
dihadapi oleh MIMA 37 Sunan Kalijogo. Fasilitas disini baik laboratorium maupun
beberapa fasilitas belajar lainnya. Tidak hanya fasilitas, sumber belajar seperti buku
juga masih kurang.

Selain proses pembelajaran ditemukan pada saat wawancara dengan guru dan
kepala madrasah. Di MIMA 37 Sunan Kalijogo semua siswa adalah dari desa. Dan
dikatakan juga bahwa lingkungan sekitar masih sangat menjunjung nilai-nilai dan
kearifan local. Tapi ada satu hal yang masih kurang, para wali siswa banyak yang
belum sadar akan pendidikan. Tidak hanya itu apabila ada tarikan dana, wali siswa
banyak yang mengeluh, sehingga untuk memajukan masih butuh tenaga ekstra dari
sekolah.
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3. Pengamatan Ketiga

Hari/Tanggal : Jum’at, 3 maret 2017
Waktu :07.00 — 08.10 WIB

Deskripsi:

Pertemuan ini merupakan pertemuan ketiga observer di kelas V MIMA 37
Sunan Kalijogo. Hari ini materi pelajaran yang diberikan oleh guru adalah gaya
gesek. Terlihat guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsi. Hal ini sama
seperti pertemuan yang sebelumnya. Kali ini siswa dalam kelas terlihat semua
memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi pada mereka. Tidak ada
siswa yang bermain sendiri bahkan mengganggu temannya.

Pembelajaran dimulai, guru membagi kelompok seperti biasanya. Alat peraga
yang diberikan oleh guru adalah benda-benda yang ada disekitar siswa. Karena
materi terkait gaya gesek jadi semua benda yang ada dalam kelas dapat dijadikan
contoh. Guru menarik meja, dan keluar bunyi kreeeekk. Kemudian memberikan
penjelasan kalau itu adalah gaya gesek karena kaki meja bergesakan dengan lantai.
Siswa tampak antusias, ada yang menggesekkan buku kemeja, ada yang
menggesekkan sepatu kelantai, ada yang menggesekkan buku dengan buku, bahkan
ada satu siswa yang berkata kalau sepeda juga ada gaya geseknya. Disini
keterampilan dan kreativitas siswa mulai tampak lebih menonjol dari pertemuan-
pertemuan yang sebelumnya.

Rasa ingin tahu, sikap berani mengambil resiko, percaya diri, mandiri,
berpikir divergen, memperhatikan, berkomunikasi, memprediksi, mengukur,
mengumpulkan data dengan seksama, mengklasifikasi, bahkan sampai
menyimpulkan rata-rata siswa yang diobservasi mengalami peningkatan dari
pertemuan ke pertemuan. Pembelajaran CTL yang menjadikan siswa sebagai subjek
belajar memberikan ruang yang lebih pada siswa dan siswa dapat terbawa kesuasana
belajar yang nyaman. Dari suasana belajar yang nyaman tampak siswa semakin
menemukan pembelajaran yang bermakna. Terbukti siswa tidak bosan didalam kelas
dan semua siswa aktif dan senang ketika belajar kelompok serta yang membuat
siswa senang adalah dengan adanya alat peraga yang dibawa oleh guru.

Ada satu hal menarik yang observer dapati, guru selalu aktif mengontrol
setiap siswa. Meskipun proses pembelajaran kelompok, guru selalu berkeliling
mendatangi setiap kelompok guna melihat pekerjaan yang dilakukan oleh setiap
siswa. Disitu guru dapat menilai masing-masing siswa. Tidak hanya itu, observer
juga mendapati guru selalu memberikan bimbingan pada siswa yang bertanya. Satu
persatu pertanyaan dari siswa dijawab dan kalau ada yang perlu dipraktikkan guru
mempraktikkannya.



Lampiran 4: Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran

Observer

Tanggal

: M. Sholahuddin Amrulloh

Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

: 17, 24, Februari dan 3 Maret 2017
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No.

Aspek yang dinilai

Observer

Ya Tidak

Jumlah

1

a. Pendahuluan
1) Guru menjelaskan kompetensi
yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelajaran dan
pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari.
2) Guru menjelaskan prosedur
pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL):
- Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok sesuai
dengan jumlah siswa,
- Tiap kelompok ditugaskan
untuk melakukan observasi,
- Melalui observasi siswa
ditugaskan untuk mencatat
berbagai hal yang
ditemukan.
3) Guru melakukan tanya jawab
sekitar tugas yang akan
dikerjakan oleh siswa sebagai
stimulus sebelum pembelajaran

\/

b. Kegitatan inti
1) Siswa melakukan observasi
sesuai dengan tugas yang
diberikan oleh guru,
2) Siswa mencatat hal-hal yang
ditemukan selama kegiatan
observasi,

3) Siswa mendiskusikan hasil
temuan mereka sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

4) Setiap kelompok menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh

kelompok yang lain.

c. Penutup
Dengan bantuan guru siswa
menyimpulkan hasil observasi
selama pembelajaran.

Jumlah

Presentase

100%
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Lampiran 5.1: Lembar Observasi Siswa
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Menggunakan Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL)

Observer : M. Sholahuddin Amrulloh
Tanggal : 17 Februari 2017

Nama Siswa

Safi
De | Irwa Riski Sasa ra
No. Aspek Indikator Wi n Saniat
Ramadh Kaf

Ay | llha

ani us ka
UA | mi Zahra

Ket

< v | ¥ [V

1 Mengamat a) Menggu
i x Vo

i nakan
alat
indera

b) Mengu
mpulkan
data
sebanya
k
mungki
n

<2 X
X

2 Berkomun a) Menjela | x X X N N

ikasi skan
hasil X x \ N x
percoba
an
secara
lisan

b) Menya
mpaikan
laporan
secara
sistemat
is

3 | Memperki a) Dengan | + N x N N
rakan/ alat
Mempredi peraga x x \ \ N
Ksi memper
kirakan
peristiw
a yang
terjadi
b) Membu
at
penilaia




n
berdasar
kan
peristiw
a vyang
diobserv
asi

Mengukur

Mengid
entifikas
i
Memba
ndingka
n objek

<2 X

<2 X

2 X

<2 X

Pengumpu
lan data

b)

Mengu
mpulkan
informa
si
Melaku
kan
pengam
atan dari
data
identifik
asi
penguku
ran

<2 X

<2 X

Klasifikas
i

b)

Mengel
ompokk
an
Mencari
persama
an dan
perbeda
an
benda
atau
data

Menafsirk
an Data

b)

Membac
a tabel,
dan
grafik
Menggu
nakan
tabel
untuk
menjelas
kan atau
menjaw
ab
pertanya
an
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Menyimp
ulkan

a) Menyimp
ulkan
hasil

b) Melakuka
n
evaluasi

150
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Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Menggunakan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

: M. Sholahuddin Amrulloh
: 24 Februari 2017

Observer
Tanggal

No.

Aspek

Indikator

Nama Siswa

De
Wi

uA

Irwa

Ilha
mi

Riski
Ramadh
ani

Sasa

Saniat

us

Zahra

Safi
ra
Kaf
ka

Ket

Memperha
tikan/obser
ving

Menggunak
an alat
indera
Mengumpul
kan data
sebanyak
mungkin

2. X%

\/

X

\/
\/

Berkomun
ikasi

b)

Menjelaska
n hasil
percobaan
secara lisan
Menyampai
kan laporan
secara
sistematis

MemperKki
rakan/
Mempredi
ksi

b)

Dengan alat
peraga
memperkira
kan
peristiwa
yang terjadi
Membuat
penilaian
berdasarkan
peristiwa
yang
diobservasi

Mengukur

Mengidentif
ikasi
Membandin
gkan objek

2 X

2 X

<2 X

<2 X

Pengumpu
lan data

Mengumpul
kan
informasi
Melakukan
pengamatan
dari data

2 X

<2 X




identifikasi
pengukuran

Klasifikasi

b)

Mengelomp
okkan
Mencari
persamaan
dan
perbedaan
benda atau
data

Menafsirk
an Data

b)

Membaca
tabel, dan
grafik
Menggunak
an tabel
untuk
menjelaskan
atau
menjawab
pertanyaan

Menyimpu
Ikan

a)
b)

Menyimpul
kan hasil
Melakukan
evaluasi
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Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Menggunakan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

Observer : M. Sholahuddin Amrulloh
Tanggal : 03 Maret 2017

Nama Siswa

Safi
De | Irwa Riski Sasa ra
Aspek Indikator Wi n Ramadh Saniat Kaf
Ay | llha

ani us ka
UA | mi Zahra

Ket

1 | Memperhatikan/o | a) Menggun | < N N N N
bserving akan alat | +/ N \ N N
indera
b) Mengump
ulkan
data
sebanyak
mungkin

2 | Berkomunikasi a) Menjelas | + N N N N
kan hasil | A/ N N N N
percobaan
secara
lisan

b) Menyamp
aikan
laporan
secara
sistematis

3 | Memperkirakan/ | a) Dengan N N N N N

Memprediksi alat
peraga | [ N | A Vo
memperKki
rakan
peristiwa
yang
terjadi

b) Membuat
penilaian
berdasark
an
peristiwa
yang
diobserva
si

4 | Mengukur a) Mengiden | v | + N N N
tifikasi | y | J NI




b)

Memband
ingkan
objek

Pengumpulan
data

b)

Mengump
ulkan
informasi
Melakuka
n
pengamat
an  dari
data
identifika
si
pengukur
an

Klasifikasi

b)

Mengelo
mpokkan
Mencari
persamaa
n dan
perbedaan
benda
atau data

Menafsirkan Data

b)

Membaca
tabel, dan
grafik
Menggun
akan tabel
untuk
menjelask
an atau
menjawab
pertanyaa
n

<2 X

<2 X

Menyimpulkan

b)

Menyimp
ulkan
hasil
Melakuka
n evaluasi
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Lampiran 5.2: Lembar Observasi Siswa

Lembar Observasi Kreativitas Menggunakan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

: M. Sholahuddin Amrulloh
: 17 Februari 2017

Observer
Tanggal

Nama Siswa

M. M.

Dim | Zenze | Zeadat
as n ul

Indikator

No. Aspek Ketercapaian | Fatima Natasy | Ket

Siswa

h

Rizk
y

Hasa
nA

Hismi

azz

Mempuny
ai rasa
ingin tahu
yang
mendalam

a)
b)

Bertanya
Memperhat
ikan
penjelasan
dari guru
Mencari
pengetahua
n dari
banyak
sumber

<2 X

X
X

X

X

\/

X

\/
\/

X

Tekun dan
tidak
mudah
bosan.

b)

Mampu
mengemba
ngkan daya
piker
Mampu
mencari
hubungan
dari

sesuatu
yang sudah
ada

Percaya
diri dan
mandiri.

b)

Memberika
n pendapat
atau
gagasan
Tidak
bergantung
pada siswa
lain.
Mampu
mengemba
ngkan
pendapat
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dari siswa
lain

Merasa
tertantang
oleh
kemajemu
kan  dan
kompleksi
tas.

b)

Mampu
melihat
kekurangan
Melibatkan
diri dalam
masalah
dan
menyelesai
kannya
Mampu
mencari
banyak
kemungkin
an

Berani
mengambi
I resiko

b)

Mempertah
ankan
pendapat
Memberi
dan
menerima
saran atau
kritik dari
orang lain
Tidak takut
dengan
kegagalan

Berpikir
divergen,
berorienta
Si pada
penemuan
jawaban.

b)

Mampu
menjawab
pertanyaan
Mampu
menyimpul
kan hasil.
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Lembar Observasi Kreativitas Menggunakan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

Observer : M. Sholahuddin Amrulloh
Tanggal : 24 Februari 2017
Nama Siswa
Indikator Fatim M. M.
2' Aspek Keter_capaian ah D;;n Zg:Z Zeﬁ?at Ns%a Ket.
gLt Aizah Rizk | Hasa | Hismi zZ
y nA
1 | Mempun | a) Bertanya X X X N N
yai  rasa| b) Memperhatik v X v \
ingin tahu an penjelasan
yang dari guru X g x x x
mendalam | ¢) Mencari
pengetahuan
dari  banyak
sumber
2 | Tekun a) Mampu X X X N X
dan tidak mengembang
mudah kan daya x x v X v
bosan. piker
b) Mampu
mencari
hubungan
dari  sesuatu
yang sudah
ada
3 | Percaya | a) Memberikan X X N N N
diri dan pendapat atau
mandiri. gagasan x x x \ v
b) Tidak
bergantung < X 5 X x
pada  siswa
lain.
c) Mampu
mengembang
kan pendapat
dari siswa
lain
4 | Merasa a) Mampu N X N N N
tertantang melihat
oleh kekurangan v v x \/ V
kemajemu | b) Melibatkan
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kan  dan
kompleksit
as.

diri dalam
masalah dan
menyelesaika
nnya

Mampu
mencari
banyak
kemungkinan

Berani
mengambil
resiko

Mempertahan
kan pendapat
Memberi dan
menerima
saran atau
kritik dari
orang lain
Tidak  takut
dengan
kegagalan

Berpikir
divergen,
berorientas
i pada
penemuan
jawaban.

b)

Mampu
menjawab
pertanyaan
Mampu
menyimpulka
n hasil.
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Lembar Observasi Kreativitas Menggunakan Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)

Observer : M. Sholahuddin Amrulloh
Tanggal : 03 Maret 2017
Nama Siswa
Indikator Fatim M. M.
No Aspek Ketercapaian ah Da:;n Ze:ze Zeﬁflat st;;a Ket
* AR Rizk | Hasa | Hismi zz
ra y nA
1 | Mempunya |a) Bertanya N N N N N
i rasa ingin | b) Memperhatik | \ \ \ \
tahu yang an penjelasan
mendalam dari guru v v v v v
c) Mencari
pengetahuan
dari  banyak
sumber
2 | Tekun dan [a) Mampu N N N N N
tidak mengembang
mudah kan daya
bosan. piker v v v v v
b) Mampu
mencari
hubungan
dari  sesuatu
yang sudah
ada
3 | Percaya a) Memberikan N N N N \
diri dan pendapat atau
mandiri. gagasan v v V \ \
b) Tidak
bergantung v v v v v
pada  siswa
lain.
c) Mampu
mengembang
kan pendapat
dari siswa
lain
4 | Merasa a) Mampu N N N N N
tertantang melihat
oleh kekurangan V V V \ v
kemajemuk | b) Melibatkan
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an dan diri  dalam
kompleksit masalah dan
as. menyelesaika
nnya
c) Mampu
mencari
banyak
kemungkinan
Berani a) Mempertahan
mengambil kan pendapat
resiko b) Memberi dan
menerima
saran  atau
Kritik dari
orang lain
c) Tidak takut
dengan
kegagalan
Berpikir a) Mampu
divergen, menjawab
berorientas pertanyaan
i pada | b) Mampu
penemuan menyimpulka
jawaban. n hasil.
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Alamat Rumah : Kedungkaji, Dsn. Bregoh, Ds. Sumberejo, Kec.
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Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Email : Sholahuddinl1l@gmail.com
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Pengalaman Kerja
1. Mengajar di MA. Nahdlatul Arifin, Ambulu Jember
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1. Bahasa Indonesia
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F. Pengalaman Organisasi
1. KODA (Komunitas Dakwah SMANA) SMA Negeri Ambulu.
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Yang bertanda tangan,

M. Sholahuddin Amrulloh
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